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Abstrak

Jamur tiram putih adalah salah satu jamur yang banyak diminati oleh masyarakat.
Jamur tiram putih dapat dibudidayakan pada berbagai media tanam seperti serbuk kayu,
namun ketersediaan serbuk kayu yang semakin sulit dicari, sehingga petani perlu meng-
ganti serbuk kayu dengan alternatif media lain. Fibre ex-fibrecyclone dan pelepah ke-
lapa sawit dapat digunakan sebagai alternatif media tanam pengganti sebuk kayu.
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan alternatif media tumbuh jamur tiram putih dan
mendapatkan komposisi media yang tepat dalam meningkatkan produktivitas jamur
tiram putih. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Kebun Percobaan 1
Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, Cibitung, Bekasi, Jawa Barat. Penelitian
ini mengunakan metode eksperimental dengan 7 perlakuan yaitu PO : 100% serbuk
kayu, P1 : 100% fibre ex-fibrecyclone, P2 : 100% pelepah kelapah sawit, P3 : 50%
fibre ex-fibrecyclone + 50% serbuk kayu, P4 : 50% pelepah kelapa sawit + 50% serbuk
kayu, P5 : 75% fibre ex-fibrecyclone + 25% serbuk kayu, dan P6 : 75% pelepah kelapa
sawit + 25% serbuk kayu. Prosedur penelitian dimulai dari pengomposan  media,
pembuatan bag log, inokulasi, inkubasi dan pemanenan. Parameter dalam penelitian ini
yaitu berat segar jamur, panjang tangkai dan lebar tudung jamur tiram putih (Pleurotus
Ostreatus). Hasil penelitian menunjukan bahwa fibre ex-fibrecyclone dapat digunakan
sebagai alternatif terbaru media tumbuh jamur tiram putih dan perlakuan terbaik terdapat
pada P5 (75% fibreex-fibrecyclone + 25% serbuk kayu) yang dapat meningkatkan berat
segar jamur dengan nilai 91,16 gr dan lebar tudung jamur tiram putih dengan nilai 29,5
cm.

Kata kunci : bag log, limbah padat, produktivitas, subtitusi

Abstract
White oyster mushroom is one of favorite mushrooms in society. The mushrooms
commonly be cultivated on a wood powder, but the wood powder is rare and difficult
to find it,because it’s contain cellulose and hemi sellulose, and lignin. Fibre ex-
fibercyclone and palm oil frond potencially be used as growing medium for white oyster
mushroom. The purpose of this research is to get the alternative of growing medium of
white oyster mushroom and to get the suitable medium composition for increasing
productivity of white oyster mushroom. This research was conducted in Laboratory of
Biology and Experimental Station 1 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi Cibi-
tung, Bekasi, West Java. This research used experimental method with 7
treatments,which are: P0O: 100% wood powder, P1: 100% fibre ex-fibrecyclone, P2:
100% oil palm frond, P3: 50% fibre ex-fibrecyclone + 50% wood powder, P4: 50 oil
palm frond + 50% wood powder, P5: 75% fibre ex-fibrecyclone + 25% wood powder,
and P6: 75% palm oil + 25% wood powder. The step is composting of growing medium,
and than making the baglog, inoculating, incubating, and harvesting. The parameters of
this research are fresh weight of mushrooms, stem length and width of white oyster
mushroom cap (Pleurotus Ostreatus). The results showed that fibre ex-fibrecyclone can
be used as the alternative for growing medium of white oyster mushroom. The best
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treatment is found in P5 (75% fiber ex-fibrecyclone + 25% wood powder) that can in-
crease the fresh weight of mushrooms (91,16 gr) and the width of white oyster mush-

rooms (29,5 cm).

Keywords : bag log, productivity, solid waste, substitution

PENDAHULUAN

Jamur merupakan tanaman yang tidak
memiliki klorofil sehingga tidak bisa melakukan
fotosintesis untuk menghasilkan makan sendiri.
Jamur digolongkan sebagai tanaman
heterotrofik, karna jamur hidup dengan cara
mengambil zat makanan, seperti selulosa,
glukosa, lignin, protein dan senyawa pati dari
organisme lain (Saparinto et al.,2010).

Jamur tiram putih dapat dibudidayakan
pada berbagai media tanam seperti serbuk
gergaji, sekam, jerami kedelai, pulp Kkopi,
limbah kapas, batang jagung, ampas tebu, jerami
kacang (Ahmed et al., 2009), Perkembangan
budidaya jamur konsumsi yang semakin
meningkat menyebabkan kelangkaan media
pertumbuhan jamur tiram. Oleh karena itu,
penggunaan limbah dari hasil pengolahan kelapa
sawit dapat dijadikan alternatif bahan untuk
substitusi media pertumbuhan berbagai jamur
konsumsi, khususnya jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus). Menurut (Ali et al., 2013)
limbah kelapa sawit seperti janjang kosong dan
fiber dapat dijadikan media tumbuh jamur tiram.

Limbah fibre ex-fibrecyclone dihasilkan
dari pengolahan kelapa sawit sebesar 13% dari
total tandan buah yang diolah (Harris et al.,
2013). Peningkatan jumlah limbah fibre ex-
fibrecyclone ini dikarenakan meningkatnya luas
area perkebunan dan produksi minyak sawit.
Menurut (Ditjenbun, 2017) Total luas areal
perkebunan kelapa sawit pada tahun 2015
mencapai 11.260.277 ha dengan produksi
minyak kelapa sawit sebesar 31.070.105
ton/tahun, dan jumlah ini diperkirakan akan
terus meningkat. Pemanfaatan limbah fibre ex-
fibrecyclone sebagai media tumbuh jamur tiram
diharapkan menjadi metode penanganan limbah
yang tidak berpotensi mencemari lingkungan.

Fiber dan pelepah kelapa sawit sebagian
besar terdiri dari karbohidrat termasuk selulosa,
hemiselulosa dan lignin (Intara et al., 2012).
Pemanfaatan fiber dan limbah pelepah kelapa
sawit diharapkan menjadi metode penanganan
limbah yang tidak berpotensi mencemari ling-
kungan.

Oleh karena itu fiber pelepah memiliki
potensi untuk dijadikan media tanam jamur ti-
ram yang bersifat jamur lignoselulotik. Fibre
dan pelepah kelapa sawit diharapkan dapat
memenuhi  kebutuhan lignin, selulosa dan
hemiselulosa pada media tanam jamur tiram
putih.

Tujuan penelitian ini adalah, mendapatkan
alternatif media tanam mengetahui pengaruh
fibre ex-fibrecyclone terhadap produktivitas
jamur tiram putih, dan mendapatkan perlakuan
terbaik untuk meningkatkan produktivitas jamur
tiram putih.

METODE

Penelitian ~ ini  disusun dengan
menggunakan metode dekskriptif. Dengan tujuh
Perlakuan yang digunakan antara lain PO : 100%
serbuk kayu, P1 : 100% fibre ex-fibrecyclone,
P2 : 50% fibre ex-fibrecyclone + 50% serbuk
kayu dan P3 : 75% fibre ex-fibrecyclone + 25%
serbuk  kayu, ), P4 (100% pelepah kelapa
sawit),P5 (50% pelepah kelapa sawit + 50%
serbuk kayu), P6 (75% pelepah kelapa sawit +
25% serbuk kayu). Setiap perlakuan terdiri dari
tiga ulangan dan setiap ulangan terdiri dari satu
sampel sehingga terdapat 21 unit percobaan,
yang berupa 21 bag log. Pelaksanaan percobaan
dimulai dari pengomposan bahan baku media,
pengisian media kedalam pelastik, inokulasi,
inkubasi pemanenan hingga analisa kandungan
hara media. Pengamatan yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi, persentase C dan N pada
pedia tanam jmur tiram, pH, tingkat
pertumbuhan  miselia, total pertumbuhan
miselia, berat jamur yang dipanen, panjang
tangkai, dan lebar tudung jamur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai pH Sebelum dan Sesudah Pada Media
Tumbuh Jamur Tiram Putih

Kondisi media awal penelitian ini mem-
iliki pH yang bersifat basa. Hasil dari penguku-
ran pH pada media tumbuh jamur tiram sebelum
pencampuran dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil dari pengukuran pH pada media
tumbuh jamur tiram sebelum pencampuran.
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Nilai pH sebelum
Media pencampuran
Nilai pH
Serbuk kayu 8,96
Fibre 9,27
Pelepah 10,11

Nilai pH berkisar dari 0 hingga 14. Suatu
larutan dikatakan apabila memiliki nilai pH=7.
Nilai pH>7 menunjukkan larutan memiliki sifat
basa, sedangkan nilai pH<7 menunjukan
keasaman. Rataan hasil dari pengukuran pH
sebelum dan sesudah pada media tumbuh jamur
tiram putih dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan hasil dari pengukuran pH awal
dan ahir pada media tumbuh Jamur tiram putih.

Rataan Pengukuran pH awal dan

Perlakuan ahir
(Sebelum) (Sesudah)
PO 8,51 6,98
P1 8,99 7,25
P2 8,57 7,39
P3 8,69 6,8
P4 10,07 7,28
P5 8,27 6,99
P6 8,51 6,97

Hasil dari penelitian memperlihatkan
bahwa nilai pH dari masing-masing perlakuan
setelah peroses pengomposan menjadi netral
yaitu berkisar 6-8. Jamur dapat tumbuh opti-
mum pada pH media 6 sampai 8 (Seswati, et al.,
2013).

Adapun yang mempengaruhi penurunan
pH disebabkan karna dalam peroses pengompo-
san akan terbentuk asam-asam organik, selain
itu Sumarsih (2010) Menyatakan bahwa peru-
bahan pH media tanam terjadi akibat adanya
perubahan lignoselulosa dan senyawa organik
yang lain menghasilkan asam-asam organik.

Selain itu perubahan pH media tanam ter-
jadi dikarnakan adanya penambahan kapur pada
media. Merisya (2014) menyatakan bahwa
penambahan kapur bertujuan untuk stabilitas pH
yang nantinya berpengaruh pada reaksi kimiawi
selama proses pertumbuhan jamur seperti aktivi-
tas enzim selulase yang akan mendegradasi selu-
losa menjadi gula sederhana.

Tingkat Pertumbuhan Miselia Jamur Tiram
Putih

Miselia merupakan
bagian jamur multiseluler  yang berfungsi
sebagai penyerap makanan dari organisme lain
atau sisa-sisa organisme, yang nantinya akan
dijadikan sebagai makanan untuk mendukung
berlangsungya pertumbuhan jamur.

Rataan hasil dari tingkat pertumbuhan
miselia jamur tiram putih dapat dilihat pada
Gambar 1.

PO PL P2 P3 P4 P5 P6

# Rataan tingkat pertumbuhan miselium
(cm/minggu)

Gambar 1. Rataan hasil Dari tingkat pertum-
buhan miselia Jamur tiram.

Berdasarkan grafik di atas, data rata-rata
tingkat pertumbuhan miselium  menunjukkan
adanya perbedaan respon terhadap masing-
masing perlakuan. Pada perlakuan P1 (100%
fiore ex-fibrecyclone ) menghasilkan pe-
tumbuhan miselia tercepat yakni rata-rata 7,3
cm/minggu, sedangkan pada perlakuan P3 (75%
fibre ex-fibrecyclone + 25% serbuk kayu)
menghasilkan pertumbuhan miselia terlambat
yakni rata-rata 6,1 cm/minggu.

Miselium jamur bercabang-cabang dan
pada titik-titik pertemuannya membentuk bintik
kecil yang disebut sporangium yang akan tum-
buh menjadi pin head (tunas atau calon tubuh
buah jamur) dan akhirnya tumbuh menjadi
jamur dewasa (Djarijah, 2001). Lama pertum-
buhan miselium dipengaruhi oleh nutrisi,
kelembaban, suhu, dan kandungan air (Soenan-
to, 2000).

Berat Jamur Tiram Putih Yang Dipanen

Rataan hasil berat jamur tiram yang di
panen dari berbagai perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 2.
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100 91.16 1.2 Gambar 3 diatas menunjukkan hasil
rataan panjang tangkai tubuh buah jamur tiram
50 putih tertinggi pada perlakuan P3 (75% fibre ex-
fibrecyclone + 25% serbuk kayu) yaitu 8,3 cm,
0 sedangkan tangkai jamur tiram terendah terdapat

PO P1L P2 P3 P4 P5 P6

B Rataan berat jamur yang dipanen (gram)

Gambar 2. Rataan hasil berat jamur tiram yang
di panen dari berbagai perlakuan.

Gambar 2 diatas menunjukkan hasil
rataan berat segar tubuh buah jamur tiram putih
tertinggi pada perlakuan P3 (75% fibre ex-
fibrecyclone + 25% serbuk kayu) yaitu 91,16
gr, sedangkan berat segar jamur tiram putih ter-
endah pada perlakuan PO (100% serbuk kayu)
yaitu 41,17 gr. Fibre ex-fibrecyclone yang
memiliki kandungan protein kasar sekitar 4%
dan serat kasar 36%, kandungan kimia fiber
terdiri dari: C 47,2%; N 1,4%; H 6%; S 0,3%; O
36,7%, P 1,4%; K 9,2%; Ca 4,9%; lignin 43%;
selulosa 21%; dan hemiselulosa 16% (Ali et al.,
2013).

Karbon merupakan unsur penting yang
dibutuhkan jamur sebagai sumber energi dalam
menjalankan aktivitas metabolismenya. Hal
trsebut sesuai dengan pernyataan bahwa bahan
organik yang mengandung selulosa dan lignin
dalam jumlah besar akan mendukung perum-
buhan miselia dan perkembangan tubuh Buah
jamur tiram (Chang, 1972 “dalam” Stevani,
2011.

Panjang Tagkai Jamur Tiram Putih

Rataan pemanfaatan serbuk gergaji dan fi-
bre ex-fibrecyclone sebagai media tumbuh
jamur tiaram terhadap panjang tangkai jamur
tiram yang di panen dapat dilihat pada Gambar
3.
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# Rataan panjang tangkai (cm)

Gambar 3. Rataan hasil pengukurantangkai
jamur tiram yang di panen dari
berbagai perlakuan.

pada perlakuan PO (100% serbuk kayu yaitu 7,1
cm.

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa per-
lakuan perlakuan P3 dengan (75% fibre ex-
fibrecyclone + 25% serbuk  kayu) dapat
meningkatkan terhadap penambahan panjang
tangkai jamur tiram.

Lebar Tudung Jamur Tiram

Rataan hasil lebar tudung jamur tiram
yang di panen dari berbagai perlakuan dapat
dilihat pada Gambar 4.

40
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& Rataan lebar tudung jamur (cm)

Gambar 3. Rataan hasil pengukuran lebar
tudung jamur tiram yang di panen
dari berbagai perlakuan.

Gambar 4 diatas menunjukkan hasil
rataan lebar tudung tubuh buah jamur tiram
putih tertinggi pada perlakuan P3 (75% fibre ex-
fibrecyclone + 25% serbuk kayu) yaitu 29,1 cm,
sedangkan tudung terendah pada perlakuan P2
(50% fibre ex-fibrecyclon +50% serbuk kayu)
yaitu 23,6 cm. Diameter tudung tubuh buah
jamur dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang
ada dalam media tumbuh (substrat). fibre ex-
fibrecyclone memiliki kandungan protein kasar
sekitar 4% dan serat kasar 36%, kandungan
kimia fibre terdiri dari: C 47,2%; N 1,4%; H
6%; S 0,3%; O 36,7%, P 1,4%; K 9,2%; Ca
4,9%; lignin  43%; selulosa 21%; dan
hemiselulosa 16% (Ali et al., 2013).

Hal ini sesuai dengan (Simatupang, et al.
2013) yaitu ketersediaan nutrisi di dalam media
sangat mempengaruhi diameter tudung tubuh
buah jamurdan (Hidayah.,2013) menambahkan
besar diameter tudung jamur dapat dipengaruhi
oleh konsentrasi kandungan dari substrat media
tanam vyang digunakan untuk kebutuhan
fisiologis jamur.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpukan bahwa Fibre ex-
fibrecyclone dan pelepah kelapa sawit
merupakan limbah padat dari industri kelapa
sawit yang dapat digunakan sebagai alternatif
terbaru sebagai media tumbuh jamur tiram dan
perlakuan  yang mampu  meningkatkan
produktifitas jamur tiram putih mulai dari berat
jamur, dan lebar tudung jamur tiram yaitu,
dengan perlakuan P3 (75% fibre ex-fibrecyclone
+ 25% serbuk kayu). Pengaruh peningkatan
dapat dilihat dari parameter berat jamur dan di-
ameter tudung jamur.

perlu dilakukan penelitian selanjutnya
dengan menggunakan jenis jamur lainya yang
bernilai ekonomi lebih tinggi atupun yang sesuai
dengan kebutuhan di daerah perkebunan kelpa
sawit.
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